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Setiap anak mempunyai harkat dan martabat yang patut dijunjung tinggi dan setiap 
anak yang terlahir harus mendapatkan hak-haknya tanpa anak tersebut meminta. 
Anak sebagai salah satu subjek hukum di negara ini juga harus tunduk dan patuh 
terhadap aturan hukum yang berlaku, tetapi tentu saja ada perbedaan perlakuan antara 
orang dewasa dan anak dalam hal sedang berhadapan dengan hukum. Permasalahan 
yang diangkat adalah: (1). Bagaimanakah pelaksanaan/penerapan pidana anak yang 
melakukan pencurian yang  menyebabkan timbulnya putusan dikembalikan kepada 
orang tua ditinjau dari putusan No: 389/Pid.A/2012/PN.GS, (2). Apakah yang 
menjadi dasar pertimbangan hakim dalam putusan pidana terhadap anak yang 
melakukan tindak pidana pencurian.

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara 
yuridis normative dan yuridis empiris. Sedangkan sumber data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh langsung dari hasil penelitian dilapangan yang 
berupa pendapat-pendapat dan cara kerja aparat penegak hukum yang menjadi 
responden dan data sekunder yang di peroleh dari studi kepustakaan. Data yang di 
peroleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif guna mendapatkan suatu 
kesimpulan yang memaparkan kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari penelitian.



Cici Metha Sari

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
yaitu berupa, Pelaksanaan/penerapan pidana atas pencurian yang dilakukan oleh anak 
didasarkan atas terpenuhinya unsur-unsur dari Pasal 363 Ayat (1) ke-3, ke-4, ke-5 
KUHP jo Pasal 56 Ayat (1) KUHP. Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 
sanksi pidana atas pencurian yang dilakukan oleh anak didasarkan pada kemampuan 
anak bertanggungjawab, kesesuaian unsur ancaman pidana yang didakwakan jaksa 
penuntut umum, pengaruh tindak pidana yang dilakukan terhadap korban dan 
masyarakat.

Saran yang diberikan peneliti adalah sebaiknya aparat penegak hukum lebih 
memperhatikan unsur-unsur tindak pidana yang dilakukan oleh anak, sehingga 
pelaksanaan/penerapan sesuai dengan kesalahan yang diperbuat oleh anak yang 
bersangkutan. Selain itu, sebaiknya hakim dalam memberikan putusan pidana 
terhadap anak, lebih memprhatikan dampak positif dan negatif dari putusan pidana 
tersebut bagi masa depan anak yang bersangkutan, sehingga tujuan pemidanaan 
terhadap anak dapat tercapai sesuai dengan harapan.
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